
MODUL AJAR DEEP LEARNING
MATA PELAJARAN : BAHASA INDONESIA
BAB 1 MENGENALKAN DAN MEMPROMOSIKAN PRODUK PANGAN LOKAL INDONESIA



A.	IDENTITAS MODUL
Nama Sekolah	:	.....................................................................................
Nama Penyusun	:	.....................................................................................
Mata Pelajaran	:	Bahasa Indonesia
Kelas / Fase /Semester	: 	XI/ F / Ganjil
Alokasi Waktu 	:	6 Jam Pelajaran (3 Pertemuan @ 2 JP)
Tahun Pelajaran	:	2025 / 2026


B.	IDENTIFIKASI KESIAPAN PESERTA DIDIK
Peserta didik pada umumnya telah memiliki pemahaman dasar tentang berbagai jenis produk pangan yang mereka konsumsi sehari-hari. Beberapa mungkin sudah memiliki minat atau pengetahuan awal tentang produk pangan lokal dari daerahnya atau daerah lain. Latar belakang ekonomi dan sosial peserta didik akan memengaruhi akses dan pengalaman mereka terhadap produk pangan lokal. Kebutuhan belajar yang mungkin muncul adalah peningkatan kosakata terkait deskripsi produk, kemampuan persuasif dalam promosi, serta pemahaman tentang nilai-nilai kearifan lokal dalam produk pangan.

C.	KARAKTERISTIK MATERI PELAJARAN
Materi pelajaran ini berfokus pada pengembangan keterampilan berbahasa, khususnya dalam mendeskripsikan dan mempromosikan produk. Jenis pengetahuan yang akan dicapai adalah pengetahuan konseptual (tentang produk pangan lokal), prosedural (cara mendeskripsikan dan mempromosikan), dan metakognitif (strategi efektif dalam promosi). Relevansi dengan kehidupan nyata peserta didik sangat tinggi karena melibatkan konsumsi dan potensi ekonomi lokal. Tingkat kesulitan materi sedang, namun memerlukan kreativitas dan pemahaman konteks. Struktur materi akan disusun dari identifikasi produk, deskripsi karakteristik, hingga penyusunan strategi promosi. Materi ini akan mengintegrasikan nilai-nilai nasionalisme, cinta tanah air, kewirausahaan, serta tanggung jawab sosial dalam mendukung produk lokal.

D	DIMENSI PROFIL LULUSAN
Berdasarkan tujuan pembelajaran yang akan dicapai, dimensi lulusan pembelajaran yang dipilih adalah:
· Penalaran Kritis: Peserta didik mampu menganalisis karakteristik produk pangan lokal dan mengidentifikasi keunggulan serta kelemahannya untuk tujuan promosi.
· Kreativitas: Peserta didik mampu menghasilkan ide-ide promosi yang inovatif dan menarik untuk produk pangan lokal.
· Kolaborasi: Peserta didik dapat bekerja sama dalam kelompok untuk merancang dan menyajikan promosi produk pangan lokal.
· Komunikasi: Peserta didik mampu menyampaikan informasi tentang produk pangan lokal secara efektif dan persuasif, baik secara lisan maupun tulisan.



DESAIN PEMBELAJARAN

A.	CAPAIAN PEMBELAJARAN (CP) NOMOR : 32 TAHUN 2024
Pada akhir fase F, peserta didik memiliki kemampuan berbahasa untuk berkomunikasi dan bernalar sesuai dengan tujuan, konteks sosial, akademis, dan dunia kerja. Peserta didik mampu memahami, mengolah, menginterpretasi, dan mengevaluasi berbagai tipe teks tentang topik yang beragam. Peserta didik mampu mengkreasi gagasan dan pendapat untuk berbagai tujuan. Peserta didik mampu berpartisipasi aktif dalam kegiatan berbahasa yang melibatkan banyak orang. Peserta didik mampu menulis berbagai teks untuk merefleksi dan mengaktualisasi diri untuk selalu berkarya dengan mengutamakan penggunaan bahasa Indonesia di berbagai media untuk memajukan peradaban bangsa.
Capaian Pembelajaran setiap elemen mata pelajaran Bahasa Indonesia adalah sebagai berikut.
	Elemen
	Capaian Pembelajaran

	Menyimak
	Peserta didik mampu mengevaluasi berbagai gagasan, pikiran, perasaan, pandangan, arahan atau pesan berdasarkan kaidah logika berpikir dari menyimak berbagai tipe teks dalam bentuk monolog, dialog, dan gelar wicara. Peserta didik mampu mengkreasi dan mengapresiasi gagasan dan pendapat untuk menanggapi teks yang disimak.

	Membaca dan Memirsa
	Peserta didik mampu mengevaluasi informasi berupa gagasan, pikiran, perasaan, pandangan, arahan atau pesan berdasarkan kaidah logika berpikir dari membaca berbagai tipe teks di media cetak dan elektronik. Peserta didik mampu mengapresiasi teks fiksi dan nonfiksi. Peserta didik mampu mengevaluasi dan merefleksi gagasan dan pandangan berdasarkan kaidah logika berpikir dari membaca berbagai tipe teks di media cetak dan elektronik. Peserta didik mampu mengapresiasi berbagai tipe teks. Peserta didik mampu mengaitkan isi teks dengan hal lain di luar teks.

	Berbicara dan Mempresentasikan
	Peserta didik mampu menyajikan gagasan, pikiran, perasaan, pandangan, arahan atau pesan dan kreativitas dalam berbahasa dalam bentuk monolog, dialog, dan gelar wicara secara logis, sistematis, kritis, dan kreatif. Peserta didik mampu menyajikan karya sastra secara kreatif dan menarik. Peserta didik mampu mengkreasi teks sesuai dengan norma kesopanan dan budaya Indonesia. Peserta didik mampu menyajikan dan mempertahankan hasil penelitian, serta menyimpulkan masukan dari mitra diskusi.

	Menulis
	Peserta didik mampu menulis gagasan, pikiran, pandangan, pengetahuan metakognisi untuk berbagai tujuan secara logis, kritis, dan kreatif. Peserta didik mampu menulis berbagai jenis karya sastra. Peserta didik mampu menulis teks refleksi diri. Peserta didik mampu menulis hasil penelitian, teks fungsional dunia kerja, dan pengembangan studi lanjut. Peserta didik mampu menerbitkan tulisan hasil karyanya di media cetak, elektronik, dan/atau digital.



B. 	LINTAS DISIPLIN ILMU YANG RELEVAN
· Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)/Ekonomi: Memahami konsep ekonomi kreatif, kewirausahaan, dan dampak produk lokal terhadap perekonomian daerah.
· Seni Budaya: Mengenali aspek estetika dan nilai budaya yang terkandung dalam produk pangan lokal, serta mengaplikasikannya dalam desain promosi.
· Informatika/TIK: Pemanfaatan teknologi digital untuk promosi produk pangan lokal (misalnya, membuat poster digital, video promosi).

C. 	TUJUAN PEMBELAJARAN
Pertemuan 1 (2 JP): Mengidentifikasi dan Mendeskripsikan Produk Pangan Lokal
· Peserta didik dapat mengidentifikasi berbagai jenis produk pangan lokal Indonesia yang memiliki potensi untuk dikembangkan.
· Peserta didik dapat mendeskripsikan karakteristik (cita rasa, bahan, cara pengolahan, nilai gizi, keunikan) dari minimal dua produk pangan lokal Indonesia secara lisan dan tulisan dengan tepat.
Pertemuan 2 (2 JP): Menganalisis Keunggulan dan Daya Tarik Produk Pangan Lokal
· Peserta didik dapat menganalisis keunggulan kompetitif dan daya tarik spesifik dari produk pangan lokal Indonesia yang telah dideskripsikan sebelumnya.
· Peserta didik dapat mengidentifikasi target pasar potensial untuk produk pangan lokal yang telah dianalisis.
Pertemuan 3 (2 JP): Merancang dan Menyajikan Promosi Produk Pangan Lokal
· Peserta didik dapat merancang strategi promosi yang kreatif dan persuasif untuk produk pangan lokal dengan mempertimbangkan target pasar.
· Peserta didik dapat menyajikan hasil rancangan promosi produk pangan lokal (misalnya, dalam bentuk presentasi, poster, atau video singkat) secara kolaboratif.

D.	TOPIK PEMBELAJARAN KONTEKSTUAL
· Kekayaan ragam produk pangan lokal Indonesia.
· Ciri khas dan keunikan produk pangan lokal dari berbagai daerah.
· Teknik deskripsi produk yang menarik dan informatif.
· Strategi promosi efektif untuk produk pangan lokal di era digital.
· Peran generasi muda dalam melestarikan dan mengembangkan produk pangan lokal.

E.	KERANGKA PEMBELAJARAN
PRAKTIK PEDAGOGIK (PENDEKATAN DEEP LEARNING):
· Model: Pembelajaran Berbasis Proyek (Project-Based Learning) – peserta didik akan merancang proyek promosi produk pangan lokal.
· Strategi:
· Mindful Learning: Mengajak peserta didik untuk memperhatikan detail dan keunikan produk pangan lokal, serta dampaknya terhadap lingkungan dan masyarakat. Melalui aktivitas eksplorasi dan diskusi, peserta didik diajak untuk sadar akan nilai-nilai lokal.
· Meaningful Learning: Menghubungkan materi dengan pengalaman pribadi peserta didik dan relevansinya dengan potensi ekonomi lokal serta kearifan budaya. Pembelajaran akan difokuskan pada aplikasi praktis.
· Joyful Learning: Menciptakan suasana belajar yang menyenangkan melalui aktivitas diskusi kelompok, studi kasus, presentasi kreatif, dan pemanfaatan media interaktif.
· Metode: Diskusi kelompok, presentasi, studi kasus, penugasan proyek, demonstrasi.

KEMITRAAN PEMBELAJARAN:
· Lingkungan Sekolah: Kolaborasi dengan guru mata pelajaran lain (misalnya, Ekonomi, Seni Budaya, TIK) untuk mendapatkan perspektif yang lebih luas. Pemanfaatan kantin sekolah atau koperasi sekolah sebagai contoh produk lokal.
· Lingkungan Luar Sekolah/Masyarakat: Mengundang narasumber (misalnya, pengusaha kuliner lokal, perwakilan dinas pertanian/pariwisata) untuk berbagi pengalaman dan wawasan. Peserta didik dapat melakukan observasi di pasar tradisional atau sentra oleh-oleh lokal.

LINGKUNGAN BELAJAR:
· Ruang Fisik: Kelas yang fleksibel untuk diskusi kelompok, ruang presentasi, dan akses ke perpustakaan sekolah.
· Ruang Virtual: Pemanfaatan platform daring untuk berbagi materi, forum diskusi, dan pengumpulan tugas.
· Budaya Belajar: Mendorong budaya belajar yang kolaboratif, kreatif, saling menghargai, dan berani berekspresi. Lingkungan yang mendukung eksperimen dan inovasi.

PEMANFAATAN DIGITAL:
· Pemanfaatan perpustakaan digital: Mencari referensi dan informasi tentang produk pangan lokal dari berbagai sumber.
· Forum diskusi daring (misalnya, Google Classroom): Untuk berbagi ide, memberikan umpan balik, dan bertanya jawab di luar jam pelajaran.
· Aplikasi presentasi (misalnya, Google Slides/Canva): Untuk merancang poster atau slide presentasi promosi.
· Aplikasi pengeditan video (misalnya, CapCut/InShot): Jika peserta didik membuat video promosi.

F.	LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN BERDIFERENSIASI
PERTEMUAN 1: MENGIDENTIFIKASI DAN MENDESKRIPSIKAN PRODUK PANGAN LOKAL (2 JP)
KEGIATAN PENDAHULUAN (PEMBELAJARAN BERKESADARAN, BERMAKNA, MENGGEMBIRAKAN - 15 MENIT)
· Guru memulai pelajaran dengan salam dan menanyakan kabar peserta didik.
· Berkesadaran (Mindful): Guru menampilkan beberapa gambar produk pangan lokal yang familiar bagi peserta didik (misalnya, rendang, gudeg, pempek) dan menanyakan "Apa yang kalian rasakan saat melihat makanan ini? Kenangan apa yang muncul?" untuk memicu koneksi emosional.
· Bermakna (Meaningful): Guru menjelaskan relevansi pembelajaran tentang produk pangan lokal dengan kehidupan sehari-hari dan potensi ekonomi di daerah.
· Menggembirakan (Joyful): Guru memutarkan video singkat atau lagu daerah yang berhubungan dengan makanan lokal, lalu mengajak peserta didik untuk menebak nama-nama makanan tersebut. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dengan cara yang menarik.
· Guru melakukan asesmen diagnostik awal dengan menanyakan secara lisan atau singkat mengenai produk pangan lokal yang mereka ketahui.

KEGIATAN INTI (MEMAHAMI, MENGAPLIKASI, MEREFLEKSI - 60 MENIT)
· Memahami (Understanding):
· Peserta didik dibagi menjadi kelompok kecil (3-4 orang).
· Setiap kelompok diberikan kartu bergambar produk pangan lokal yang berbeda (atau memilih sendiri dari daftar yang disediakan).
· Setiap kelompok diminta untuk menelusuri informasi tentang produk tersebut (asal, bahan, cara pengolahan, cita rasa, keunikan) dari buku teks (BS 11 Bab 1), internet, atau pengalaman pribadi.
· Mengaplikasi (Applying):
· Masing-masing kelompok secara kolaboratif menyusun deskripsi produk pangan lokal pilihan mereka dalam bentuk peta pikiran (mind map) atau infografis sederhana, mencakup semua karakteristik yang telah diidentifikasi.
· Guru berkeliling, memberikan bimbingan, dan memastikan setiap anggota kelompok berkontribusi. Guru dapat menyediakan contoh deskripsi produk untuk memfasilitasi peserta didik yang kesulitan.
· Merefleksi (Reflecting):
· Beberapa kelompok diminta untuk mempresentasikan hasil deskripsi mereka di depan kelas.
· Guru memfasilitasi diskusi dan memberikan umpan balik konstruktif mengenai kelengkapan dan kejelasan deskripsi.
· Peserta didik diminta untuk menuliskan satu hal baru yang mereka pelajari tentang produk pangan lokal pada hari itu.

KEGIATAN PENUTUP (UMPAN BALIK, KESIMPULAN, PERENCANAAN - 15 MENIT)
· Guru memberikan umpan balik umum atas kinerja kelompok dan individu.
· Guru bersama peserta didik menyimpulkan poin-poin penting tentang pentingnya mengenal dan mendeskripsikan produk pangan lokal.
· Guru menyampaikan materi untuk pertemuan selanjutnya (analisis keunggulan produk) dan meminta peserta didik mencari contoh-contoh promosi produk pangan lokal yang menarik.

PERTEMUAN 2: MENGANALISIS KEUNGGULAN DAN DAYA TARIK PRODUK PANGAN LOKAL (2 JP)
KEGIATAN PENDAHULUAN (PEMBELAJARAN BERKESADARAN, BERMAKNA, MENGGEMBIRAKAN - 15 MENIT)
· Guru mengulang secara singkat materi pertemuan sebelumnya.
· Berkesadaran (Mindful): Guru memancing diskusi dengan pertanyaan "Menurut kalian, apa yang membuat suatu produk pangan lokal bisa diminati banyak orang? Apa bedanya dengan produk impor?"
· Bermakna (Meaningful): Guru mengaitkan pembelajaran dengan potensi produk lokal untuk bersaing di pasar global.
· Menggembirakan (Joyful): Guru meminta peserta didik berbagi contoh promosi produk pangan lokal yang mereka temukan dan paling berkesan, kemudian mengapa.

KEGIATAN INTI (MEMAHAMI, MENGAPLIKASI, MEREFLEKSI - 60 MENIT)
· Memahami (Understanding):
· Peserta didik kembali ke kelompok sebelumnya.
· Guru memandu diskusi tentang konsep keunggulan kompetitif, nilai tambah, dan target pasar produk pangan.
· Kelompok diminta menganalisis produk pangan lokal yang sudah dideskripsikan pada pertemuan sebelumnya.
· Fokus analisis: Apa keunggulan uniknya? Mengapa orang harus memilih produk ini? Siapa target pasar yang paling tepat (usia, minat, daya beli)?
· Mengaplikasi (Applying):
· Setiap kelompok membuat tabel analisis atau diagram yang memuat keunggulan produk dan segmentasi target pasar mereka.
· Guru memberikan contoh format tabel atau panduan pertanyaan untuk membantu analisis.
· Kelompok juga mulai memikirkan tagline atau kalimat promosi awal berdasarkan analisis mereka.
· Merefleksi (Reflecting):
· Beberapa kelompok mempresentasikan hasil analisis mereka.
· Guru memberikan umpan balik dan memfasilitasi sesi tanya jawab antar kelompok.
· Peserta didik diajak untuk memikirkan dampak sosial dan ekonomi dari keberhasilan promosi produk pangan lokal.

KEGIATAN PENUTUP (UMPAN BALIK, KESIMPULAN, PERENCANAAN - 15 MENIT)
· Guru memberikan apresiasi atas analisis yang telah dilakukan.
· Guru bersama peserta didik menyimpulkan pentingnya analisis keunggulan dan penentuan target pasar dalam promosi.
· Guru memberikan tugas untuk pertemuan berikutnya: masing-masing kelompok mulai merancang konsep promosi (bisa berupa sketsa poster, naskah iklan singkat, atau storyboard video) untuk produk mereka.



PERTEMUAN 3: MERANCANG DAN MENYAJIKAN PROMOSI PRODUK PANGAN LOKAL (2 JP)
KEGIATAN PENDAHULUAN (PEMBELAJARAN BERKESADARAN, BERMAKNA, MENGGEMBIRAKAN - 15 MENIT)
· Guru mengulas kembali tugas sebelumnya dan pentingnya kreativitas dalam promosi.
· Berkesadaran (Mindful): Guru bertanya "Bagaimana kita bisa membuat orang tertarik dan bangga dengan produk lokal kita?" untuk memicu pemikiran mendalam tentang dampak promosi.
· Bermakna (Meaningful): Guru menekankan bahwa promosi bukan hanya tentang menjual, tetapi juga tentang melestarikan budaya dan mendukung ekonomi lokal.
· Menggembirakan (Joyful): Guru menampilkan beberapa contoh promosi produk pangan lokal yang sukses dan menginspirasi dari berbagai platform digital.

KEGIATAN INTI (MEMAHAMI, MENGAPLIKASI, MEREFLEKSI - 60 MENIT)
· Memahami (Understanding):
· Peserta didik melanjutkan pekerjaan kelompok untuk merancang promosi produk pangan lokal mereka.
· Guru mengingatkan elemen-elemen penting dalam promosi (headline, body copy, call to action, visual) dan memberikan contoh-contoh konkret.
· Peserta didik dapat memilih format promosi: poster digital, video singkat, presentasi slide, atau presentasi lisan dengan properti.
· Mengaplikasi (Applying):
· Kelompok secara kolaboratif membuat media promosi mereka menggunakan aplikasi digital yang relevan (Canva, Google Slides, CapCut, dll.).
· Guru memfasilitasi penggunaan perangkat dan memberikan bantuan teknis jika diperlukan.
· Peserta didik berlatih menyajikan promosi mereka di depan kelas.
· Merefleksi (Reflecting):
· Setiap kelompok menyajikan hasil rancangan promosi mereka di depan kelas.
· Setelah setiap presentasi, peserta didik lain dan guru memberikan umpan balik konstruktif mengenai efektivitas promosi, kreativitas, dan daya tarik.
· Peserta didik diminta untuk menuliskan pelajaran terpenting yang mereka dapatkan dari proses merancang promosi ini.

KEGIATAN PENUTUP (UMPAN BALIK, KESIMPULAN, PERENCANAAN - 15 MENIT)
· Guru memberikan umpan balik secara keseluruhan atas proses dan hasil proyek promosi.
· Guru bersama peserta didik menyimpulkan pentingnya promosi produk pangan lokal dan peran aktif mereka dalam mendukungnya.
· Guru memberikan apresiasi kepada semua kelompok atas kerja keras dan kreativitasnya.
· Guru mengajak peserta didik untuk terus mencari ide-ide kreatif dalam mempromosikan kekayaan Indonesia.

G.	ASESMEN PEMBELAJARAN
A. ASESMEN AWAL PEMBELAJARAN (DIAGNOSTIK)
· Format: Observasi dan Pertanyaan Lisan Singkat.
· Tujuan: Mengidentifikasi pengetahuan awal peserta didik tentang produk pangan lokal dan minat mereka.
· Pertanyaan/Tugas:
· "Sebutkan 3 produk pangan lokal yang kalian ketahui!"
· "Apa produk pangan lokal favoritmu dan mengapa?"
· "Pernahkah kalian melihat iklan atau promosi produk pangan lokal? Di mana?"

B. ASESMEN PROSES PEMBELAJARAN (FORMATIF)
· Format: Observasi, Penilaian Kelompok (Peer Assessment), Jurnal Belajar.
· Tujuan: Memantau kemajuan belajar peserta didik, mengidentifikasi kesulitan, dan memberikan umpan balik berkelanjutan.
· Pertanyaan/Tugas:
· Observasi (selama diskusi kelompok & penyusunan proyek): Guru mengamati partisipasi, kolaborasi, dan pemahaman konsep.
· Penilaian Peta Pikiran/Infografis (Pertemuan 1): Guru menilai kelengkapan dan kejelasan deskripsi produk.
· Pertanyaan: "Apakah semua karakteristik produk (asal, bahan, cara pengolahan, cita rasa, keunikan) telah terdeskripsi dengan jelas?"
· Penilaian Tabel Analisis/Diagram (Pertemuan 2): Guru menilai ketajaman analisis keunggulan dan penentuan target pasar.
· Pertanyaan: "Apakah keunggulan kompetitif produk diidentifikasi dengan logis? Apakah target pasar yang ditentukan relevan?"
· Jurnal Belajar (setiap akhir pertemuan): Peserta didik menuliskan tantangan yang dihadapi dan strategi mengatasinya.

C. ASESMEN AKHIR PEMBELAJARAN (SUMATIF)
· Format: Penilaian Proyek (Presentasi Promosi Produk Pangan Lokal) dan Rubrik Penilaian.
· Tujuan: Mengukur pencapaian kompetensi peserta didik dalam mendeskripsikan, menganalisis, dan mempromosikan produk pangan lokal secara efektif.
· Tugas Proyek:
· "Rancanglah sebuah media promosi (poster digital/video singkat/presentasi) untuk produk pangan lokal pilihan kelompokmu. Media promosi tersebut harus mendeskripsikan keunikan produk, menonjolkan keunggulannya, dan menarik target pasar yang telah kalian tentukan. Sajikan hasil rancanganmu di depan kelas."
· Aspek Penilaian Proyek (Rubrik):
· Isi Deskripsi Produk: Kelengkapan dan keakuratan informasi tentang produk pangan lokal. (skor 1-4)
· Analisis Keunggulan dan Target Pasar: Kedalaman analisis keunggulan kompetitif dan relevansi target pasar. (skor 1-4)
· Kreativitas Promosi: Orisinalitas ide, daya tarik visual/audio, dan penggunaan bahasa persuasif. (skor 1-4)
· Keterampilan Presentasi: Kejelasan, kepercayaan diri, kekompakan kelompok, dan kemampuan menjawab pertanyaan. (skor 1-4)
· Kolaborasi Kelompok: Kontribusi setiap anggota dalam proses pengerjaan proyek. (skor 1-4)
